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Abstrak

Studi reproduksi seksual karang menjadi populéelale adanya laporan spawning
massal 156 spesies karang tahun 1983 di GreateBé&gef, Australia. Di Indonesia, kajian
serupa spawning 14 spesies karang telah dilapaekgdi di Kepulauan Karimunjawa, Jepara
(Jawa Tengah) pada tahun 1995. Pada periode yang daperairan Lombok barat, Nusa
Tenggara Barat dilaporkan spawning 3 spesies kakdaigya 1 spesies dari kelompok karang
broodingPocillopora damicornisdi Pulau Panjang, Jepara yang telah dilaporkdepaskan
planulae setiap bulan. Sedangkan reproduksi selkswggota family Pocilloporidae lainnya,
Stylopora pistillatasampai saat ini masih menyisakan pertanyaan.

Reproduksi seksual karang (scleractinia) ditemukbeh jenis karang maupun letak
lintang dimana karang dapat hidup. Indonesia yargtak digaris khatulistiwva kemungkinan
mempunyai pola reproduksi yang berbeda dengan ldamibtropis. lklim Indonesia yang
memiliki musim hujan dan kemarau akan menentukasameproduksi seksual karang. Secara
garis besar diperkirakan bahwa masa reprodukshngada Indonesia terbagi menjadi 3 (tiga)
kelompok: (1) spawning sebelum musim hujan (Oktotepember), (2) spawning sewaktu
atau sesudah musim hujan (Januari-April) dan (3wsing sepanjang tahun dan/atau tidak
dipengaruhi musim, seperti karang brooding (melegraplanulae).

(Kata kunci: reproduksi seksual; karang; masa dyksi; Indonesia)
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Pendahuluan

Studi reproduksi seksual karang menjadi populeelaetadanya laporan spawning
masal 156 jenis karang tahun 1983 di Great BaRieef, Australia. Fadlallah (1983) telah
mencatat studi reproduksi seksual di beberapa ahilageperti di Australia Barat (28 spesies),
di Karibia (20 spesies), di Laut Merah (13 spesids) Okinawa (11 spesies), di Hawaii (10
spesies) dan di Palau (10 spesies). Namun sayanglagah-wilayah dimana terdapat karang
yang melimpah belum ada laporan penelitian menge@ioduksi karang, seperti di Asia
Tenggara dan Afrika. Di Indonesia penelitian repia karang sangat kurang. Reproduksi
seksual beberapa jenis yang telah dipelajari anganaPocillopora damicornis Stylophora
pistillata, Acropora asperali Pulau Panjang, Jepara (Syafrudin, 1997; Su$88,7; Munasik
dan Azhari, 2002). Spawning 14 spesies karang gukéeian Karimunjawa, Jepara (Setyadi,
1996) dan studi histologi reproduksi karadgropora dan Hydnophoradi perairan Lombok,
Nusa Tenggara Barat (Bachtiar, 2001). Sebagai mlisatbusi karang dunia maka penelitian
reproduksi karang di wilayah Indonesia menjadi pgnterutama berkaitan dengan usaha-
usaha preservasi dan konservasi terumbu karang.

Karakteristik reproduksi karang pada suatu wilayipat dijadikan pijakan dalam
manajemen ekosistem terumbu karang. Jenis kelssusuynan gonad, fekunditas dan model
reproduksi serta masa reproduksi suatu jenis karsarggat bermanfaat dalam prediksi
rekruitmen populasi karang. Meskipun jenis kelathi@ermafrodit atau gonokorik) dan susunan
gonad bersifat tetap pada setiap genus/familitidsevilayah (lihat Tabel. 7.2 dalam Harrison
dan Wallace, 1990; Harrison, 1985) namun modelodyksi (spawning atau brooding) dan
fekunditas lebih banyak ditentukan oleh kondisigkungan terumbu. Famili Acroporiidae
adalah hermafrodit tetapi dapat memiliki model ogjpksi dan fekunditas yang berbeda.
KarangAcropora asperadi Pulau Panjang, Jepara adal@rmaphroditic-spawnememiliki
jumlah oosit per polip lebih rendah daripada Acrapspp berjenis kelamin sama di Laut
Merah (Munasik dan Azhari, 2002). Sedanglkeropora paliveradanA. cuneatadi Heron
Island Great Barrier Reef mempunyai model reproddkesigan mengerami larvae-nya atau
hermaphrodite brooder(Kojis, 1986). Karang soliter Fungiidae adalah @anik dengan
model reproduksi umumnya spawning (Krupp, 1983;whaget al, 1987; Hayashibaret al,
1993; Kramarsky-Winter dan Loya, 1998) tetapi darat Pulau Sesoko, Okinawrungia

fungitesadalahgonochoric broodeMunasik, 1999). Demikian pula hal yang sama ditem



pada masa reproduksi karang yang lebih bervadasi satu tempat ke tempat lain. Jenis
Acroporaspp. spawning pada bulan Oktober dan Nopembeegulauan Karimunjawa, Jepara
(Setyadi, 1996) sedangkan Acropora di Pulau Papjdegara spawning di bulan April

(Munasik dan Azhari, 2002). Kekomplekan studi rejoiksi karang semakin bertambah jika
dikaitkan dengardispersal larvaedan fasesettlement planula&arang dengan faktor-faktor

fisika kimia perairan.

Makalah ini merupakan rangkuman data-data pengansg@vning dan studi histologi
karang di Indonesia yang masih sangat terbatas yesliguti Perairan Jepara (Pulau Panjang
dan Kepulauan Karimunjawa) dan Perairan Selat L&mbari analisa karakteristik reproduksi
di dua wilayah perairan yang berbeda tersebut jsete/a dibahas perkiraan musim reproduksi

karang di Indonesia.

Reproduksi Seksual Karang
1. Jenis Kelamin Karang

Jenis kelamin hewan karang tidak mudah dilihat tleer sebagaimana pada hewan
tingkat tinggi lainnya. Untuk menentukan jenis kela secara langsung harus mengamati
gonad matang di dalammoelenteron Jenis kelamin dapat mudah dilihat lebih jelas adew
karangbrooder mengandung embrionya dalacoelenteron Testis karang biasanya berwarna
putih, sedangkan ovarium tampak berwarna lebih wiekymerah, merah muda, orange, coklat
atau biru (Harrison dan Wallace, 1990).

Jenis kelamin karang dibedakan atas hermafrodit gtanokorik. Karang hermafrodit
adalah karang yang menghasilkan gamet jantan deretgbetina dalam satu koloni atau
individu dalam sepanjang hidupnya. Sedangkan kargogokorik adalah karang yang
berbentuk koloni atau individu yang menghasilkameg jantan dan gamet betina secara
sendiri-sendiri sepanjang hidupnydioecious kelamin terpisah). Karangcleractinia yang
termasuk dalam kelompok gonokorik kebanyakan adalahrordo Fungiina, anatara lain:
Agaricidae, Siderastreidae, Fungiidae dan Poritid&selangkan kelompok hermafrodit adalah
famili Acroporidae, Pocilloporidae, Faviidae, Menidlae, Oculinidae, Musiidae dan
Pectinidael{(hat reviewRichmond dan Hunter, 1990).

Karang hermaprodit menurut perkembangan gonadestzagi atas (1) hermafrodit

simultan 6imultaneous hermaphrodjte dan (2) hermafrodit berurutan seguential



hermaphrodite Pada karang hermafrodit simultan, ovum dan spekarang matang secara
serentak (Policansky, 1982), sedangkan hermafimdiirutan adalah kematangan ovum dan
sperma berbeda waktunya. Matang gonad pada heditafo@erurutan mempunyai dua
pengertian, yaitu jantan matang lebih dulu darigaetna yang disebygrotrandus atau betina
lebih dulu matang daripada jantan yang dis@batogynougGhiselin, 1974).

Harrison dan Wallace (1990) mendata bahwa 93 %késeluruhan karang hermafrodit
tergolong dalam hermafrodit simultan, sedangkaangis belum jelas. Meskipun fenomena
hermaprodit berurutan belum ada kejelasan padan@aszleractinia, namun sudah ada
beberapa laporan mengenai tipe tersebut. Richmd96] mencatat sebagian besar
Acroporidae, Faviidae dan beberapa Pocilloporiiddalah termasuk hermafrodit simultan,
sedangkarStylophora pistillatadan Goniastrea favulusnerupakan hermafrodit berurutan. Di
Indonesia, sebagian besar laporan reproduksi selkateang adalah dari kelompok hermafrodit
sedangkan kelompok karang gonokorik sangat terlmltasbelum teridentifikasiifiat Tabel
1). Jenis kelamin hermafrodit yang kemungkinanatérjadalah tipe hermafrodit berurutan
(sequential hermaphroditeyang telah ditemukan padatylophora pistillata(Susilo, 1997),
Acropora aspergMunasik dan Azhari, 2002) dafydnophora rigida(Bachtiar, 2001). Hal ini
ditunjukkan dengan perbedaan waktu kematangan gatiathna telur lebih dulu matang
daripada spermaf(otogynous
2. Model Reproduksi

Secara umum karang mempunyai dua model reprodakgj gangat berbeda, yaitu (1)
brooding (mengandung larva) dan (8pawning(pemijahan). Perbedaan ini ditentukan oleh
cara pertemuan gamet jantan dan gamet betina. Radag yang melakukan brooding, telur-
telur yang dibuahi secara internal di dalgastrovasculerdierami hingga perkembangannya
mencapai stadium larva planula. Sedangkan karang yaelakukan spawning adalah
melepaskan telur-telur dan sperma ke kolom peraleanpembuahan terjadi secara eksternal
selanjutnya embrio juga berkembang di perairana@eb besar karang di dunia bereproduksi
dengan cara spawning, begitu pula dengan modebdeksi di Indonesia. Dari 21 spesies
karang yang dilaporkan hanya 1 spesksc{llopora damicorniy yang melepaskan planulae
dan 1 spesiesSfylophora pistillaty belum jelas model reproduksinya (Tabel 1). Pesbed
model reproduksi ini akan mempengaruhi beberapeakaskologi karang, antara lain transfer

alga symbiontzooxanthellae ke dalam larvigrval competencykemampuan larva dalam



melakukan penempelan untuk menetap dan metamqifpgayebaran larva, pola distribusi
karang, keanekaragaman genetis, laju spesiasiviéuse(Richmond, 1996).

Model reproduksi karang melalui spawning bertujuatuk dispersal/penyebaran larvae
dalam jarak jauh I§gng-distance disperspl sedangkan cara brooding diperuntukkan bagi
rekruitmen lokal (Hugheset al, 1999). Struktur populasi karangrooding Pocillopora
damicornisdi Pulau Panjang, Jepara menunjukkan kisaran okotoni yang beragam. Hal ini
mengindikasikan bahwa rekruitmen terjadi disekkafoni-koloni induknya dimana juvenil
karang menempel di sekitar induknya. Sedangkan rdpgwkarang yang terjadi di Selat
Lombok pada bulan Januari-Maret ditengara larvaang akan melakukan perjalanan jauh

dibawa oleh arus Leeuwin dan selanjutnya menengeketsebar di Australia Barat (Bachtiar,

2001).

Tabel 1. Karakteristik reproduksi seksual karantpndonesia

Spesies Jenis Model M asa Reproduksi L okasi (Sumber
Kelamin | Reproduksi Pustaka)
Acroporidae
Acropora aspera H S April (setelah purnama) | P. Panjang, Jepara
(Munasik dan
Azhari 2002)
Acropora cytherea H S Januari (setelah purnama)| Lombok, NTB
Acropora nobilis H S Februari (setelah purnama)| (Bachtiar, 2001)
Acropora hyacinthus - S Oktober (setelah purnama)| P. Karimunjawa
Acropora humilis - S Oktober (setelah purnama)| (Setyadi, 1996)
Acropora palifera - S Nopember (saat purnama)| P. Kecil, Kep.
Montipora spumosa - S Nopember (saat purnama)| Karimunjawa
(Setyadi, 1996)
Faviidae
Favia pallida - S Oktober (setelah purnama)| P. Karimunjawa
(Setyadi, 1996)
Favia pallida - S Nopember (saat purnama)| P. Kecil, Kep.
Karimunjawa
(Setyadi, 1996)
Diploastrea heliopora - S Oktober (setelah purnama)| P. Karimunjawa
Cyphastrea - S Oktober (setelah purnama)| (Setyadi, 1996)
microphthalma
Cyphastrea serailia - S Oktober (setelah purnama)| P. Karimunjawa
Goniastrea retiformis - S Oktober (setelah purnama)| (Setyadi, 1996)
Echinophora lamellosa - S Nopember (saat purnama)| P. Kecil, Kep.
Echinophora horrida - S Nopember (saat purnama)| Karimunjawa
(Setyadi, 1996)




Pectiniidae

Pectinia paeonia - S Oktober (setelah purnama)| P. Karimunjawa
(Setyadi, 1996)
Mycedium elephantotus H S Nopember (saat purnama)| P. Kecil, Kep.

Karimunjawa
(Setyadi, 1996)

Agariciidae

Pachyserie speciosa - S Oktober (setelah purnama)| P. Karimunjawa
(Setyadi, 1996)

Pavona cactus - S Nopember (saat purnama)| P. Kecil, Kep.
Karimunjawa
(Setyadi, 1996)

Oculinidae

Galaxea fascicularis - S Oktober (setelah purnama)| P. Karimunjawa
(Setyadi, 1996)

Merulinidae

Merulina scubricula H S Nopember (saat purnama) | P. Kecil, Kep.
Karimunjawa
(Setyadi, 1996)

Hydnophora rigida H S Nopember dan Maret (setelahLombok, NTB

purnama) (Bachtiar, 2001)
Poritidae
Porites lobata - S Oktober (setelah purnama)| P. Karimunjawa

(Setyadi, 1996)
Pocilloporidae

Pocillopora damicornis H B Sepanjang tahun P. Panjang, Jepara
(bulan baru) (Widjatmokoet al.,
1997)
Stylophora pistillata H B? - P. Panjang, Jepara

(Susilo, 1997)

Keterangan: H = Hermafrodit; S = Spawning; B = Rliog.

M asa Reproduksi Karang
Berdasarkan pengamatan spawning dan pelepasamgadakarang di Indonesidihat

Tabel 1) masa reproduksi seksual karang dapataiifmkkan dalam tiga musim setiap tahun.
Spawning sebelum musim hujan (Oktober-Nopembegwamg sewaktu atau sesudah musim
hujan (Januari-April) dan spawning atau pelepasamutae sepanjang tahun (Gambar 1).
Pengelompokan ini masih merupakan langkah awal,gmgat laporan-laporan reproduksi
karang di Indonesia masih kurang dan belum didukdeggan data-data gametogenesis
(perkembangan gamet) masing-masing jenis karandgdr&an musim spawning merupakan
puncak-puncak spawning dan kemungkinan pada bulkmblainnya diperkirakan terjadi
spawning susulan pada populasi karang. Keadaahentieda dengan kejadian spawning di
wilayah lain belahan dunia. Di Great Barrier Reefstalia spawning masal terjadi di musim

semi (Oktober-Nopember) sedangkan di wilayah Ra3iéngah, Okinawa, Hawaii dan Laut



Merah spawning terjadi pada musim parléms{ reviewRichmond dan Hunter, 1990). Variasi
temperatur tahunan dan curah hujan diindikasikdraga faktor utama penentdirhing”
spawning karang. Spawning karakfpntastrea annularidi Jamaika dipengaruhi kombinasi
faktor temperatur dan curah hujan (Mendes dan WodD02). Spawning terjadi di bulan
sebelum musim hujan dimana temperatur maksimumhljebh dinyatakan sebaliknya bahwa
pembentukan gamet karang tidak dipengaruhi oleaihchujan. Di Indonesia yang mempunyai
musim kemarau dan musim hujan dengan kondisiaergiang hangat sepanjang tahun maka
kombinasi keduanya akan menentukan masa spawnetgndg)a kejadian spawning terjadi
pada bulan-bulan mendekati musim hujan baik setefsupun sebelumnya. Hal ini
ditunjukkan dengan karangydnophora rigidayang mengalami spawning dua kali dalam

setahun ljiannual spawningBachtiar, 2001) pada bulan Nopember (sebelum mumsijan)
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dan setelah musim hujan pada bulan Maret.

Gambar 1. Masa spawning dan pelepasan planulaegkdrandonesia (jenisroadcast-spawnedari
kelompok Acropora dan Non-Acropora serta jenis k@taooderPocilloporid)

Kejadian spawning karang di Indonesia tampakny@adekurang serentak antar jenis
karang. Kecenderungan terjadinya sinkronisasi spayvantar jenis karang berkaitan pula
dengan kisaran temperatur tahunan suatu wilayaha8a pendek kisaran temperatur tahunan
di suatu wilayah akan semakin lemah sinkronisaaisingnya. Spawning multijenis secara

masal di perairan Great Barrier Reef Australisatdirdlengan kisaran temperatur tahunafi@.2



Sedangkan wilayah dimana spawning terjadi kurangren, temperatur berada pada kisaran
2,2 °C di Pasifik Tengah (Emery, 1962), kisaran 3(2 di Karibia (Tomascik dan Sander,
1987), di Hawaii dengan kisaran temperatiC4(Jokiel, 1985), kisaran 8C di Laut Merah
(Rinkevich dan Loya, 1979) dan kisaran 9@ di Okinawa (Nakamura, 1984). Indonesia
memiliki kisaran temperatur tahunan yang pendekjada musim kemarau periode Juni-
Oktober dengan kisaran°€ (27-29C) sedangkan musim hujan periode Desember-Maret (28
30°C) dengan kisaran temperatur@ pula (Kep. Kangean, Hartolat al, 2000). Sehingga
pola spawning karang di perairan Indonesia memKkétcenderungan kurang sinkron antar-
jenis.

Dari data reproduksi yang tersedia menunjukkan balsebagian besar karang di
Indonesia adalahhermaprodite spawnerdan beberapa diantaranya dilaporkan sebagai
protogynousMasa reproduksi karang dapat dikelompokkan metiga musim spawning: (1)
spawning sebelum musim hujan (Oktober-Nopembel),sffawning sewaktu atau sesudah
musim hujan (Januari-April) dan (3) spawning sepagjtahun dan/atau tidak dipengaruhi
musim, seperti karang brooding (melepaskan plahuk@mbinasi temperatur laut dan curah
hujan diperkirakan menentukan kejadian spawninipdbnesia. Menurut Gastellu-Etchegorry
et al (1987) pada bulan Oktober-Nopember perairan lasianmemperoleh aliran air hangat
dari Samudera India begitu pula pada bulan MarettAKondisi hangat perairan tersebut
dengan disertai curah hujan yang rendah pada datl mmcak spawning akan memicu
terjadinya spawning karang. Saat spawning dapatulpula oleh berbagai faktor lingkungan
seperti pasang surut, fotoperiod sehingga saatrspgwmumnya dipengaruhi oleh perputaran
bulan (lunar). Spawning karang terjadi setelah aoma sedangkan pelepasan planulae oleh

karangbrooderterjadi pada bulan baru hingga bulan purnama.
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